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No. Sampel : 38 

Lokasi         : Mario Riwawo 

Nama      : Hilman Sahman 

NIM        : D061181020 

Foto  
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Sedimen  

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Mikroskopis         : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada 

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang 

dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri 

Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme dan sparit. 

Dengan ukuran material ≤0,025 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Grain (Gr) 70 

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna 

abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu 

kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material 

0.25 – 2 mm. 

Mud 30 
Dijumpai semen yang terdiri dari material halus yang 

menjadi pengikat antar butiran dan mengisi rongga pori. 

Sparit ini berupa silika. 

Nama Batuan    : Wackstone (Dunham, 1962) 
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No. Sampel : 39 
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Sedimen  

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Mikroskopis         : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada 

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang 

dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri 

Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme dan sparit. 

Dengan ukuran material ≤0,025 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Grain (Gr) 95 

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna 

abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu 

kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material 

0.25 – 2 mm. 

Mud 
5 

Dijumpai semen yang terdiri dari material halus yang 

menjadi pengikat antar butiran dan mengisi rongga pori. 

Sparit ini berupa silika. 

Nama Batuan    : Grainstone (Dunham, 1962) 
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Sedimen  

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Mikroskopis         : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada 

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang 

dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri 

Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme dan sparit. 

Dengan ukuran material ≤0,025 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Grain (Gr) 70 

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna 

abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu 

kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material 

0.25 – 2 mm. 

Mud 
30 

Dijumpai semen yang terdiri dari material halus yang 

menjadi pengikat antar butiran dan mengisi rongga pori. 

Sparit ini berupa silika. 

Nama Batuan    : Wackstone (Dunham, 1962) 
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Sedimen  

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Mikroskopis         : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada 

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang 

dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri 

Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme, Mud, dan 

mineral kalsit. Dengan ukuran material ≤0,025 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Grain (Gr) 90 

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna 

abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu 

kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material 

0.25 – 2 mm. 

Mud 
10 

Merupakan matriks yang berwarna gelap sebagai butir 

yang sangat halus memiliki ukuran kurang dari 4 

mikrometer. 

Nama Batuan    : Packstone (Dunham, 1962) 
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Sedimen  

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Mikroskopis         : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada 

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang 

dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri 

Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme, Mud, dan 

mineral kalsit. Dengan ukuran material ≤0,025 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Grain (Gr) 95 

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna 

abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu 

kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material 

0.25 – 2 mm. 

Mud 
5 

Merupakan matriks yang berwarna gelap sebagai butir 

yang sangat halus memiliki ukuran kurang dari 4 

mikrometer. 

Nama Batuan    : Packstone (Dunham, 1962) 
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Sedimen  

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Mikroskopis         : Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu kekuningan pada 

nikol sejajar, dan berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang 

dengan tekstur non klastik. Komposisi material grain, terdiri 

Skeletal grain berupa cangkang mikroorganisme, Mud, dan 

mineral kalsit. Dengan ukuran material ≤0,025 mm – 2 mm. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Grain (Gr) 65 

Terdiri dari skeletal grain, foram besar dengan warna 

abu-abu kekuningan pada nikol sejajar, warna abu-abu 

kecoklatan pada nikol silang, dengan ukuran material 

0.25 – 2 mm. 

Mud 
35 

Merupakan matriks yang berwarna gelap sebagai butir 

yang sangat halus memiliki ukuran kurang dari 4 

mikrometer. 

Nama Batuan    : Wackstone (Dunham, 1962) 
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Beku  

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis              :  Warna absorbsi putih-kecoklatan, warna interferensi kuning-

kehitaman, tekstur afanitik, microcrystalline, subhedral – 

anhedral. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, 

piroksin, opaq dan mikrolit plagioklas. Ukuran mineral < 

0,025 mm – 0,275mm. 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 Piroksen (Prx) 60 

Warna absorbsi transparan, relief tinggi, intensitas 

sedang, bentuk anhedral, memiliki belahan dan warna 

interferensi merah muda hingga kebiruan. 

Hornblende 

(Hb) 25 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna 

abu-abu kehitaman pada nikol silang dengan ukuran 

material ≤ 0,025 mm 

Opaq (Opq) 
5 

Warna absorbsi hitam, ukuran mineral 0,05 – 0,25 mm, 

warna interferensi 

Nama Batuan    : Basalt (Travis, 1955) 
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    // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :10 x                Lensa Objektif  : 4 x                      Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan  Piroklastik 

Tipe Stuktur   : Berlapis 

Mikroskopis     :  Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi kuning 

kehitaman, tekstur klastik, bentuk angular – rounded. 

Komposisi material terdiri dari rock fragment, kuarsa, 

piroksin, opak, dan gelas vulkanik. Ukuran mineral 0,025 

mm – 0,275 mm. 
  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksin (Prx) 35 

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, 

relief tinggi, belahan 1 arah, ukuran mineral 0,075 – 

1,375 mm, warna interferensi kuning pucat - kuning 

cokelat keunguan, sudut pemadaman 52°, jenis 

pemadaman miring. 

Plagioklas (Pl) 
5 

Warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, 

relief rendah, bentuk subangular-angular, belahan tidak 

ada, ukuran mineral 0,15 – 0,5 mm, warna interferensi 

putih keabu-abuan, sudut pemadaman 15°, jenis 

pemadaman miring, kembaran Albit, jenis plagioklas 

albit. 

Opaq (opq) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran 

0,025 – 0,275 mm. 

Gelas Vulkanik 55 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi 

cokelat kehitaman. 

Nama Batuan    :  Crystal Tuff  (Pettijohn, 1975) 
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DESKRIPSI FOSIL 

 

1. Satuan Batugamping Kalkarenit 

a.  Satuan : Batugamping Kalkarenit 

No. Stasiun : 110 

Filum : Foraminifera 

Kelas : Globothalamea 

Ordo : Rotaliida 

Famili : Calcarinidae 

Genus : Calcarina 
 

 

b.  Satuan : Batugamping Kalkarenit 

No. Stasiun : 90 

Filum : Foraminifera 

Kelas : Globothalamea 

Ordo : Rotaliida 

Famili : Nummulitidae  

Genus : Heterostegina 

 

 

c.  Satuan : Batugamping Kalkarenit 

No. Stasiun : 110 

Filum : Foraminifera 

Kelas : Globothalamea 

Ordo : Rotaliida 

Famili : Lepidocyclinidae 

Genus : Lepidocyclina 

https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=744104
https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=163158
https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=111913
https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=744104
https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=163158
https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=111937


 

 

2. Satuan Batugamping Kalsirudit 

a. Satuan : Batugamping Kalsirudit 

No. Stasiun : 31 

Filum : Foraminifera 

Kelas : Globothalamea 

Ordo : Rotaliida 

Famili : Amphisteginaidae 

Genus : Amphistegina 
 

 

b. Satuan : Batugamping Kalsirudit 

No. Stasiun : 31 

Filum : Foraminifera 

Kelas : Globothalamea 

Ordo : Rotaliida 

Famili : Nummulitidae 

Genus : Cyclocypeus 

 

 

c. Satuan : Batugamping Kalsirudit 

No. Stasiun : 39 

Filum : Foraminifera 

Kelas : Globothalamea 

Ordo : Rotaliida 

Famili : Lepidocyclinidae 

Genus : Lepidocyclina 

 

 

https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=744104
https://www.marinespecies.org/foraminifera/aphia.php?p=taxdetails&id=111937
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US : Utara sebenarnya ( Geografi )

UG : Utra grid ( UTM )

UM : Utara magnetik

Hubungan antara Utara sebenarnya, Utara grid dan

Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk

pusat peta ini.

Deklinasi magnetik rata-rata 1°19' tahun 1990

dipusat lembar peta.

Deklinasi tersebut tiap tahun berkuran dengan 3'
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UG
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SUMBER PETA
Peta ini merupakan pembesaran Peta Rupa Bumi Indonesia 

skala 1:50.000 Lalebata, 
2010-24 yang dierbitkan oleh Bakosurtanal edisi I tahun 1991

LALEBATA
Lembar 2010 - 24

101

106

114

116167

217

214
209

224

153

176
210

171

181

242

240
290

109

114

181

151

130

164

200

222

230

196

314

204

260

211

194
217

194

228

236

212

192
172

165

155

168
132

220

202

220

9

8

7

6

5

43
2

1

99

98

97

96

95

63

61

62

93

9291

90

89

88

87

86

85

84
81

82

83

80

79

77

78

74

75

76

68

73

69

72

67

70

71

66

65

64

60

59

58

56

55

5150

49

48

47

41

40

39

38

37

36

54

53

35

52

32 33
34

31 30
29

28 27
26

25

24

23 22

21

20

19

18

46

45

44

43

42

14

16

17

15

13

12

11

10

111 110

109

108

107

106

105

104

103

102

101

100

100

200

300

200

200

200

2
0
0

200

1
0
0

1
0
02
0
0

200

300

20
0

200

2
0
0

200

2
0
0

2
0
0

200

2
0
0

200

2
0
0

200

200

200

2
0
0

20
0

200

200

20
0

200

2
0
0

200

200

200

2
0
0

Salo Mutiara

Salo Mutiara

Salo Mario

Salo Bontorikoe

Salo M utia
ra

S
a
lo

B
onto

rik
o

e

Salo
Tarum

pang

Sa lo Mutiara

Goarie

Lapince

Bottoriu

Ajangale

Batukare

Annungnge

Sanaelang

Amasangeng

Sumpaterro

Bulu Matanre

Salo Bontorikoe

Muara Tarumpang
Muara Bontorikoe

119°59'0"E

119°59'0"E

119°58'30"E

119°58'30"E

119°58'0"E

119°58'0"E

119°57'30"E

119°57'30"E

119°57'0"E

119°57'0"E

119°56'30"E

119°56'30"E

119°56'0"E

119°56'0"E

119°55'30"E

119°55'30"E

119°55'0"E

119°55'0"E

4
°3

0
'3

0
"S

4
°3

0
'3

0
"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'3

0
"S

4
°3

2
'3

0
"S

!

!

!

!
!

!

!

!

2023

!
: TITIK KETINGGIAN

: GARIS KONTUR

: SUNGAI KECIL

: SUNGAI BESAR

: JALAN

: PEMUKIMAN

!

!

!

!
!

!

!
!!

: BATAS KECAMATAN

KETERANGAN :

!

24 : NOMOR STASIUN

: STASIUN PENGAMATAN DAN PENGAMBILAN CONTOH BATUAN

: STASIUN PENGAMATAN GEOMORFOLOGI

: STASIUN PENGAMBILAN SAMPEL PETROGRAFI

: BREKSI VULKANIK

: BATUGAMPING KALKARENIT

: BATUGAMPING KALSIRUDIT

: 

: GULLY EROSION

: KEKAR

: CHANNEL BAR

: POINT BAR

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PETA STASIUN
DAERAH AMESANGENG, KECAMATAN MARIO RIWAWO
KABUPATEN SOPPENG, PROVINSI SULAWESI SELATAN

®
0 500 1,000 1,500 2,000250

M

SKALA 1 : 25.000

IK : 25 M

OLEH :

HILMAN SAHMAN
D061181020

GOWA

: ROCK FALL

: DEBRIS SLIDE

89

2
0
0

57

94



PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI PETA INDEKS SUDUT DEKLINASI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PETA GEOMORFOLOGI

SULAWESI SELATAN

SULAWESI TENGGARA

Sulawesi Tenggara

SULAWESI BARAT

121°0'0"E

121°0'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4
°0

'0
"S

4
°0

'0
"S

5
°0

'0
"S

5
°0

'0
"S

BONE

BARRU

SOPPENG

WAJO

MAROS

120°20'0"E

120°20'0"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°50'0"E

119°50'0"E

119°40'0"E

119°40'0"E

4
°1

0
'0

"S

4
°1

0
'0

"S

4
°2

0
'0

"S

4
°2

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°5

0
'0

"S

4
°5

0
'0

"S

LAMURU

MARIO RIWAWO

BENGO

CITTA

TELLU LIMPOE

LALABATA
LILI RIAJA

ULAWENG

120°0'0"E

120°0'0"E

119°55'0"E

119°55'0"E

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

120°10'0"E

120°10'0"E

120°5'0"E

120°5'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°55'0"E

119°55'0"E

119°50'0"E

119°50'0"E

4
°2

5
'0

"S

4
°2

5
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

DAERAH AMESANGENG, KECAMATAN MARIO RIWAWO
KABUPATEN SOPPENG, PROVINSI SULAWESI SELATAN

®
0 500 1,000 1,500 2,000250

M

SKALA 1 : 25.000

KETERANGAN :

IK : 25 M

OLEH :
HILMAN SAHMAN

D061181020

GOWA
2023

US : Utara sebenarnya ( Geografi )

UG : Utra grid ( UTM )

UM : Utara magnetik

Hubungan antara Utara sebenarnya, Utara grid dan

Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk

pusat peta ini.

Deklinasi magnetik rata-rata 1°19' tahun 1990

dipusat lembar peta.

Deklinasi tersebut tiap tahun berkuran dengan 3'

US

UG
UM

14'
1°33'

*

SUMBER PETA
Peta ini merupakan pembesaran Peta Rupa Bumi Indonesia 

skala 1:50.000 Lalebata, 
2010-24 yang dierbitkan oleh Bakosurtanal edisi I tahun 1991

LALEBATA
Lembar 2010 - 24

100

200

300

200

20
0

20
0

200

100

200

200

100

300

20
0

200

200

200

200

20
0

200

200

200

200

20
0

200

20
0

200

200

200

200

200

200

100

20
0

20
0

20
0

20
0

200

Goarie

Lapince

Sanuale

Lasompeh

Batukare

Sanaelang

Amesangeng

Amasangeng

Bulu Bakka

Sumpaterro

Salo Mutiara

Mario Riwawo

Bulu Matanre

Bulu Limurang

Bulu Aciroange

Salo Bontorikoe

Muara Tarumpang
Muara Bontorikoe

Situs Purbakala Libureng

119°58'30"E

119°58'30"E

119°58'0"E

119°58'0"E

119°57'30"E

119°57'30"E

119°57'0"E

119°57'0"E

119°56'30"E

119°56'30"E

119°56'0"E

119°56'0"E

119°55'30"E

119°55'30"E119°55'0"E

119°59'0"E

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'3

0
"S

4
°3

0
'3

0
"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'3

0
"S

4
°3

2
'3

0
"S

: TITIK KETINGGIAN

: GARIS KONTUR

: SUNGAI KECIL

: SUNGAI BESAR

: JALAN

: PEMUKIMAN

: SATUAN BENTANGALAM PERBUKITAN DENUDASIONAL

: SATUAN BENTANGALAM BERGELOMBANG

  DENUDASIONAL

: CHANNEL BAR

: POINT BAR

: GULLY EROSION

89

: SATUAN BENTANGALAM PEDATARAN FLUVIAL

1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000

0 0

100 100

200 200

300 300

400 400

500 500

600 600

700 700

800 800

Salo Mutiara Salo
Bontorikoe

Salo
Bontorikoe

: DEBRIS SLIDE

: ROCK SLIDE

SATUAN BENTANG ALAM PERBUKITAN DENUDASIONAL
SATUAN BENTANG ALAM BERGELOMBANG 

DENUDASIONAL
ALAM PEDATARAN
SATUAN BENTANG 

FLUVIAL

SATUAN BENTANG 
ALAM PERBUKITAN

DENUDASIONAL



SUBDENDRITIK

30

32

2023

28

26

30

24

22

26

30

30

25

28

28
29

27
2927

27

24

27
28



KEDUDUKAN BATUAN

: SUNGAI KECIL

DAERAH AMESANGENG, KECAMATAN MARIO RIWAWO

GESER GOARIE

2023

24

27 28

22

24

2927

27

28 28

29

27
32

30

30

31

28

2630

25

26



PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI PETA INDEKS SUDUT DEKLINASI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PETA POTENSI BAHAN GALIAN

SULAWESI SELATAN

SULAWESI TENGGARA

Sulawesi Tenggara

SULAWESI BARAT

121°0'0"E

121°0'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4
°0

'0
"S

4
°0

'0
"S

5
°0

'0
"S

5
°0

'0
"S

BONE

BARRU

SOPPENG

WAJO

MAROS

120°20'0"E

120°20'0"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°50'0"E

119°50'0"E

119°40'0"E

119°40'0"E

4
°1

0
'0

"S

4
°1

0
'0

"S

4
°2

0
'0

"S

4
°2

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°5

0
'0

"S

4
°5

0
'0

"S

LAMURU

MARIO RIWAWO

BENGO

CITTA

TELLU LIMPOE

LALABATA
LILI RIAJA

ULAWENG

120°0'0"E

120°0'0"E

119°55'0"E

119°55'0"E

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

120°10'0"E

120°10'0"E

120°5'0"E

120°5'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°55'0"E

119°55'0"E

119°50'0"E

119°50'0"E

4
°2

5
'0

"S

4
°2

5
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

DAERAH MARIO RIWAWO, KECAMATAN MARIO RIWAWO
KABUPATEN SOPPENG, PROVINSI SULAWESI SELATAN

0 500 1,000 1,500 2,000250
M

230.186

SKALA 1 : 25.000

KETERANGAN :

IK : 25 M

OLEH :
HILMAN SAHMAN

D061181020

GOWA
2023

US : Utara sebenarnya ( Geografi )

UG : Utra grid ( UTM )

UM : Utara magnetik

Hubungan antara Utara sebenarnya, Utara grid dan

Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk

pusat peta ini.

Deklinasi magnetik rata-rata 1°19' tahun 1990

dipusat lembar peta.

Deklinasi tersebut tiap tahun berkuran dengan 3'

US

UG
UM

14'
1°33'

*

SUMBER PETA
Peta ini merupakan pembesaran Peta Rupa Bumi Indonesia 

skala 1:50.000 Lalebata, 
2010-24 yang dierbitkan oleh Bakosurtanal edisi I tahun 1991

LALEBATA
Lembar 2010 - 24

: TITIK KETINGGIAN

: GARIS KONTUR

: SUNGAI KECIL

: SUNGAI BESAR

: JALAN

: PEMUKIMAN

Goarie

Lapince

Sanuale

Libureng

Lasompeh

Muttiara

Bottoriu

Ajangale

Batukare

Annungnge

Sanaelang

Amesangeng

Amasangeng

Bulu Bakka

Sumpaterro

Salo Mutiara

Mario Riwawo

Bulu Matanre

Bulu Lemolemo

Bulu Limurang

Bulu Aciroange

Muara Tarumpang

Muara Batulappa

Muara Bontorikoe

Bulu Anamasimpolong

Situs Purbakala Libureng

119°59'0"E

119°59'0"E

119°58'30"E

119°58'30"E

119°58'0"E

119°58'0"E

119°57'30"E

119°57'30"E

119°57'0"E

119°57'0"E

119°56'30"E

119°56'30"E

119°56'0"E

119°56'0"E

119°55'30"E

119°55'30"E

119°55'0"E

119°55'0"E
4

°3
0

'3
0

"S

4
°3

0
'3

0
"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'3

0
"S

4
°3

2
'3

0
"S

: BATAS KECAMATAN

: BAHAN GALIAN PASIR DAN BATU

: BAHAN GALIAN BATUGAMPING



SATUAN BATUGAMPING
KALSIRUDIT

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PETA GEOLOGI

DAERAH AMESANGENG, KECAMATAN MARIO RIWAWO
KABUPATEN SOPPENG, PROVINSI SULAWESI SELATAN

®
0 500 1,000 1,500 2,000250

M

SKALA 1 : 25.000

KETERANGAN :

IK : 25 M

OLEH :

HILMAN SAHMAN
D061181020

GOWA
2023

0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500 5000 5500

0 0

100 100

200 200

300 300

400 400

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN A - B
H : V = 1 : 1

Salo Mario GOARIE
SESAR GESER 

Salo Bontorikoe

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN C - D

H : V = 1 : 1

Salo Bontorikoe

A

C
D

: PEMUKIMAN

: SESAR GESER GOARIE

: BATAS GEOLOGI

UMUR
MIOSEN TENGAH - MIOSEN ATAS

: SATUAN ALLUVIAL

220 : TITIK KETINGGIAN

: GARIS KONTUR

: SUNGAI KECIL

: SUNGAI BESAR

: JALAN

: KEKAR

UMUR

HOLOSEN

KETIDAKSELARASAN

: SATUAN BREKSI VULKANIK
UMUR

MIOSEN BAWAH

: KEDUDUKAN BATUAN

PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI PETA INDEKS SUDUT DEKLINASI

SULAWESI SELATAN

SULAWESI TENGGARA

Sulawesi Tenggara

SULAWESI BARAT

121°0'0"E

121°0'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4
°0

'0
"S

4
°0

'0
"S

5
°0

'0
"S

5
°0

'0
"S

BONE

BARRU

SOPPENG

WAJO

MAROS

120°20'0"E

120°20'0"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°50'0"E

119°50'0"E

119°40'0"E

119°40'0"E

4
°1

0
'0

"S

4
°1

0
'0

"S

4
°2

0
'0

"S

4
°2

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°5

0
'0

"S

4
°5

0
'0

"S

LAMURU

MARIO RIWAWO

BENGO

CITTA

TELLU LIMPOE

LALABATA
LILI RIAJA

ULAWENG

120°0'0"E

120°0'0"E

119°55'0"E

119°55'0"E

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

120°10'0"E

120°10'0"E

120°5'0"E

120°5'0"E

120°0'0"E

120°0'0"E

119°55'0"E

119°55'0"E

119°50'0"E

119°50'0"E

4
°2

5
'0

"S

4
°2

5
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°3

5
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

4
°4

0
'0

"S

US : Utara sebenarnya ( Geografi )

UG : Utra grid ( UTM )

UM : Utara magnetik

Hubungan antara Utara sebenarnya, Utara grid dan

Utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk

pusat peta ini.

Deklinasi magnetik rata-rata 1°19' tahun 1990

dipusat lembar peta.

Deklinasi tersebut tiap tahun berkuran dengan 3'

US

UG
UM

14'
1°33'

*

SUMBER PETA
Peta ini merupakan pembesaran Peta Rupa Bumi Indonesia 

skala 1:50.000 Lalebata, 
2010-24 yang dierbitkan oleh Bakosurtanal edisi I tahun 1991

LALEBATA
Lembar 2010 - 24

98

92

27

82

98

215

215

216

201

151

155

153

140

108

204

215

208

202

223

220

208

205

220

295

103

110

160

227

168

181

Goarie

Lapince

Sanuale

Libureng

Lasompeh

Muttiara

Bottoriu

Ajangale

Batukare

Annungnge

Sanaelang

Amesangeng

Amasangeng

Sumpaterro

Salo Mutiara

Mario Riwawo

Bulu Aciroange

Salo Bontorikoe

Muara Tarumpang Muara Bontorikoe

119°58'30"E

119°58'30"E

119°58'0"E

119°58'0"E

119°57'30"E

119°57'30"E

119°57'0"E

119°57'0"E

119°56'30"E

119°56'30"E

119°56'0"E

119°56'0"E

119°55'30"E

119°55'30"E

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'0

"S

4
°3

0
'3

0
"S

4
°3

0
'3

0
"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'0

"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

1
'3

0
"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'0

"S

4
°3

2
'3

0
"S

4
°3

2
'3

0
"S

4
°3

3
'0

"S

4
°3

3
'0

"S

: BREKSI SESAR

A

B

C

D

: SATUAN BATUGAMPING 
KALKARENIT

KETIDAKSELARASAN

0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500 5000 5500 6000 6500 7000 7500

0 0

100 100

200 200

300 300

400 400

28

26
30

22

24

2927

27

24

27

28

28 28

29

27
32

30

30

31

25

26

28



Material endapan sungai dengan kenampakan 
warna cokelat kehitaman, tersusun atas material 
berukuran lempung hingga pasir berukuran halus.

kasar (1-3 mm), struktur tidak berlapis, sortasi buruk,

Batuan sedimen dalam keaadaan lapuk berwarna 
cokelat kehitaman, segar berwarna kuning 
kecokelatan, tekstur klastik, bentuk butir 
subrounded – rounded, ukuran butir pasir 

berlapis, sortasi buruk, dengan 
nama batuan Batugamping 
Kalkarenit.

sangat halus (1-2 mm), struktur tidak 
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Batuan piroklastik dalam kondisi segar berwarna 
abu-abu kecoklatan, dalam kondisi lapuk berwarna 
coklat kehitaman, teksur klastik kasar, struktur 
tidak berlapis, komposisi fragmen batuan beku 
berupa basalt, ukuran fragmen antara 0,4 cm - 6 cm, 
dengan bentuk fragmen menyudut dan matriks 
terdiri atas debu vulkanik berukuran 2 mm – 4 mm, 
serta semen berupa silika, kemas terbuka, sortasi 
buruk. Nama batuan Breksi Vulkanik.
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Kolom Stratigrafi Daerah Amesangeng, Kecamatan Mario Riwawo,
Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan
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Skala tidak sebenarnya

sedimen dalam 

keadaan  lapuk ber-

warna cokelat kehitaman, 

segar berwarna kuning kecok-

latan, tekstur klastik, bentuk butir 
subrounded - rounded, ukuran butir pasir 

dengan nama batuan Batugamping Kalsirudit.
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Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme 
dan sparit. Dengan ukuran material 
< 0 , 0 2 5 m m -  2  m m 

Saya tan  ba tuan  sed imen  in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme 
dan sparit. Dengan ukuran material 
< 0 , 0 2 5 m m -  2  m m . 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme, 
Mud, dan mineral kalsit. Dengan 
ukuran material <0,025mm- 2 mm. 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme, 
Mud, dan mineral kalsit. Dengan 
ukuran material <0,025mm- 2 mm 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme, 
Mud, dan mineral kalsit. Dengan 
ukuran material <0,025mm- 2 mm 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme, 
Mud, dan mineral kalsit. Dengan 
ukuran material <0,025mm- 2 mm 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme, 
Mud, dan mineral kalsit. Dengan 
ukuran material <0,025mm- 2 mm 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme, 
Mud, dan mineral kalsit. Dengan 
ukuran material <0,025mm- 2 mm 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa cangkang mikroorganisme, 
Mud, dan mineral kalsit. Dengan 
ukuran material <0,025mm- 2 mm 

Sayatan  ba tuan  sed imen in i 
berwarna abu-abu kekuningan pada 
nikol sejajar, dan berwarna abu-abu 
kecoklatan pada nikol silang dengan 
tekstur non klastik. Komposisi 
material grain, terdiri Skeletal grain 
berupa mikroorganisme alga dan 
Mud. Dengan ukuran material 
< 0 , 0 2 5 m m -  2  m m 
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Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir sangat 
halus (1-2 mm), struktur tidak 
berlapis, sortasi buruk, dengan 
n a m a  b a t u a n  B a t u g a m p i n g 
Kalkarenit.
Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir sangat 
halus (1-2 mm), struktur tidak 
berlapis, sortasi buruk, dengan 
n a m a  b a t u a n  B a t u g a m p i n g 
Kalkarenit.
Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir sangat 
halus (1-2 mm), struktur tidak 
berlapis, sortasi buruk, dengan 
n a m a  b a t u a n  B a t u g a m p i n g 
Kalkarenit.
Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir sangat 
halus (1-2 mm), struktur tidak 
berlapis, sortasi buruk, dengan 
n a m a  b a t u a n  B a t u g a m p i n g 
Kalkarenit.
Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir sangat 
halus (1-2 mm), struktur tidak 
berlapis, sortasi buruk, dengan 
n a m a  b a t u a n  B a t u g a m p i n g 
Kalkarenit.

Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir kasar 
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, 
sortasi buruk, dengan nama batuan 
Batugamping Kalsirudit.

Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir kasar 
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, 
sortasi buruk, dengan nama batuan 
Batugamping Kalsirudit.

Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir kasar 
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, 
sortasi buruk, dengan nama batuan 
Batugamping Kalsirudit.

Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir kasar 
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, 
sortasi buruk, dengan nama batuan 
Batugamping Kalsirudit.

Batuan sedimen dalam keaadaan 
lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
s e g a r  b e r w a r n a  k u n i n g 
kecokelatan, tekstur klastik, 
ben tuk  bu t i r  subrounded  – 
rounded, ukuran butir pasir kasar 
(1-3 mm), struktur tidak berlapis, 
sortasi buruk, dengan nama batuan 
Batugamping Kalsirudit.


